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ABSTRAK

(Arshy  Paramita. 26040121130079. Hubungan Lamun dan
Makrozoobenthos Sebagai Bioindikator Kualitas Perairan di Taman Nasional
Karimunjawa. Retno Hartati & Chrisna Adhi Suryono).

Lamun adalah ekosistem penting di perairan tropis yang berperan sebagai
habitat makrozoobenthos, namun hubungan keduanya sering dipengaruhi oleh
kualitas lingkungan dan aktivitas manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara kerapatan lamun dan kelimpahan makrozoobenthos
sebagai indikator kualitas ekosistem di Taman Nasional Karimunjawa.
Pengambilan data dilakukan pada empat stasiun menggunakan metode transek garis
untuk menganalisis kerapatan lamun dan pengambilan sampel makrozoobenthos.
Data dianalisis menggunakan Seagrass Ecological Quality Index (SEQI) dan AMBI
(Azti’s Marine Biotic Index) untuk menilai kualitas ekologi perairan, serta regresi
linier untuk mengevaluasi hubungan antara kerapatan lamun dan kelimpahan
makrozoobenthos. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai SEQI sebesar 0,62
yang menunjukkan kualitas ekosistem lamun di perairan berkategori sedang dengan
nilai kerapatan lamun Stasiun 1tertinggi (86,07 ind/m?) dan kelimpahan
makrozoobenthos tertinggi (27,21 ind/m?2), sementara Stasiun 3 memiliki nilai
terendah (2,61 ind/m2). Namun, analisis regresi menunjukkan hubungan yang
lemah antara kerapatan lamun dan kelimpahan makrozoobenthos secara
keseluruhan (R2 = 0,234). Tingginya nilai not assigned pada analisis AMBI (24,1—
40,4%) mengindikasikan perlunya pengembangan basis data spesies lokal untuk
meningkatkan akurasi penilaian kualitas perairan. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa kelimpahan makrozoobenthos lebih dipengaruhi oleh faktor
lain, seperti substrat dan parameter kualitas air, dan aktivitas antoropoenik dari
masyarakat  sekitar  dibandingkan  kerapatan lamun.  Penelitian ini
merekomendasikan studi lanjutan untuk memperluas pemahaman terhadap
hubungan ekologis di ekosistem lamun dan pengaruh kualitas lingkungan terhadap
makrozoobenthos.

Kata kunci: Lamun, Makrozoobenthos, AMBI, Karimunjawa, Ekosistem Tropis
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ABSTRACT

(Arshy  Paramita. 26040121130079. Hubungan Lamun dan
Makrozoobenthos Sebagai Bioindikator Kualitas Perairan di Taman Nasional
Karimunjawa. Retno Hartati & Chrisna Adhi Suryono).

Seagrass is an important ecosystem in tropical waters that acts as a habitat
for macrozoobenthos, but the relationship between the two is often influenced by
environmental quality and human activities. This study aims to analyze the
relationship between seagrass density and macrozoobenthos abundance as an
indicator of ecosystem quality in Karimunjawa National Park. Data were collected
at four stations using the line transect method to analyze seagrass density and
macrozoobenthos sampling. Data were analyzed using Seagrass Ecological Quality
Index (SEQI) and AMBI (Azti's Marine Biotic Index) to assess the ecological quality
of waters, as well as linear regression to evaluate the relationship between seagrass
density and macrozoobenthos abundance. The results showed that the SEQI value
was 0.62, indicating that the quality of the seagrass ecosystem in the waters was
moderate with the highest seagrass density value at Station 1 (86.07 ind/m?) and
the highest macrozoobenthos abundance (27.21 ind/m?), while Station 3 had the
lowest value (2.61 ind/m?). However, regression analysis showed a weak
relationship between seagrass density and overall macrozoobenthos abundance (R?
= 0.234). The high value of not assigned in AMBI analysis (24.1-40.4%) indicates
the need to develop a local species database to improve the accuracy of water
quality assessment. The results of this study conclude that macrozoobenthos
abundance is more influenced by other factors, such as substrate and water quality
parameters, and antoropenic activities of the surrounding community than seagrass
density. This study recommends further studies to expand the understanding of
ecological relationships in seagrass ecosystems and the influence of environmental
quality on macrozoobenthos.

Keywords: Seagrass, Macrozoobenthos, AMBI, Karimunjawa, Tropical Ecosystems
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